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Pemetan Ekosistem Terumbu Karang dengan Menggunakan Citra Satelit Landsat 7 ETM+ di
Perairan Sendang Biru, Desa Tambakr € o, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten
Malang, Propinsi Jawa Timur

Wawan Irawan®), Aida Sartimbul™), M. A. Zainul Fuad*)

Fakultas Perikanan dan |Imu Kelautan Universitas Brawijaya Malang

ABSTRAK

Pendlitian tentang Pemetaan Ekosistem Terumbu Karang Dengan Menggunakan Citra Satdlit
Landsat 7 ETM+ di Peraran Sendang Biru, Desa Tambakregjo, Kecanatan Sumbermanjing Wetan,
Kabupaten Mdang, Propins Jawa Timur dilakukan pada bulan Oktober 2011. Tujuan dari pendlitian ini
yaitu (1) memprediksi letak dan luasan sebaran terumbu karang dari hasil interpretasi citra satelit Landsat 7
ETM+, (2) mengetahui persentase sebaran terumbu karang dengan observas langsung, dan (3)
mengetehui ekuras data dari hasil pengolahan citra satdlit Landsat 7 ETM+ dengan keadaan di lapang.
Metode yang digunakan daam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil dari pendlitian ini yaitu (1)
terumbu karang terletak di tepi pulau dengan sebaran sgjgar dengan pantal dengan luas sebesar 468.704,8
m2, (2) persentase tutupan karang hidup di peraran Sendang Biru sebesar 44,58% tergolong dalam
kategori sedang, dan (3) tingkat akuras data dari vdidas hasil interpretasi citra saelit Landsat 7 ETM+
dengan keadaan di lapangan menunjukkan hasil yang baik dengan tingkat akurasi sebesar 90,58%.

KataKunci : Sendang Biru, terumbu karang, citra satelit Landsat 7 ETM+.

Coral Reef Ecosystem Mapping Using Landsat 7 ETM + Satellite I mage at Sendang Biru,
Tambakrejo Village, Sumber manjing Wetan Sub District, Malang District, Province of East Java

ABSTRACT

Resardh about Cad Red Eagdan MapongUsngLandsst 7 ETM + Satdlite Image et Sandang Biru,
Tanbekrgo Villagg Sumbermenjing Wetan Sub Didrid, Mdang Didrid, Proined East Jaa wes dnein Oddog
2011. Thepupoed this rerch are (1) Prediding the loztian and area wickth  ard reds fram the intepreation o
Landsat 7 ETM + satellite images, (2) knowing the percentage of coral reefs distribution through direct observation, and (3)
knoning theaauragy o the data fram the praessing of Landsst 7 ETM + satdliteimagewith the stuatian in thefidd
Themethad used in this ressardh is using decriptive method. Results d this ressardh are (1) ard reds a theressardh Ste
losted on theshares o theidand with thedigribution parallé tothebeach aswel asthewided ard redf fran Landsat 7
ETM + sadliteimege intepretation is 468,704.8 nt, (2) pratae o live ard o in Sandang Biru is 44.58%
classified in middle category, and (3) the level of data accuration between satellite and field data good results with an accuracy
rate of 90.58%.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesa addah negara kepulauan
terbesar di dunia karena memiliki luas laut dan
jumlah pulau yang besar. Panjang panta
Indonesia mencapai 95.181 km dengan luas
wilayah laut 58 juta km2, mendominas totd
luas territorid Indonesia sebesar 7,7 juta km2
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2009).

Terumbu karang merupakan komunitas
yang unik di antara komunitas laut lainnya yang
pada dasanya karang merupaken endapan
messve kasum karbona  (kepur) yang
diproduks oleh binatang karang dengan sedikit
tambahan dari dga berkapur dan organisme-
organisme lain penghasl kasum karbonat
(Sukmara dkk., 2001).

Menurut Guntur dkk. (2009) kondisi
terumbu karang di Perairan Sendang Biru baik
pada keddaman 3 meter dan russk pada
keddaman 6 sampa 10 yang dikarenakan
hempasan arus dan gelombang yang besar.

1.2 Rumusan M asalah

Kerussken terumbu  karang  yang
disebabkan oleh resks dam aaupun aktivites
masyarakat ini sangatlah berakiba fatd untuk
biota yang hidup diddamnya Namun informas
yang dibutuhkan untuk mengetahui keadaen
ekosistem terumbu karang serta faktor-faktor
yang dapa mengakibatkan kerusakan ekosistem
terumbu karang sangatleh terbatas. Pemetaan
terumbu karang addah sdah satu solus serta
langkah awa monitoring untuk  dgpat
memberikan informasi tentang sebaran dan luas
terumbu karang dalam waktu yang reletif cepd,
ekonomis dan mencakup wilayah yang lues,
bahkan yang aulit dijangkau dengan observasi
langsung. Sehingga tujuan dari penditian ini
dapat tercgpa dan dapat menambah informas
kepada masyarakat agar ekosistem terumbu
karang di peraran Sendang Biru lebih terjaga
dengan baik.

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pelaksanaan pendlitian ini
adalah:

1. Memprediks letak dan luasan sebaran
terumbu karang di Perairan Sendang
Biru dari hasl interpretas citra sateit
Landsat 7 ETM+.

2. Mengetahui persentase sebaran terumbu
karang di Perairan Sendang Biru dengan
ohservasi langsung.

3. Mengetahui akuras data dari  hasl
pengolahan citra sadit Landsat 7
ETM+ dengan keadaan di lapang.

2. METODOLOGI
2.1 Tempat dan Waktu Pengambilan Data
Penditian ini dilaksanakan di Perairan
Sendang Biru, Desa Tambakrgo, Kecamaan
SUmbermanjing Wetan, Kabupaen Maang,
Propinsi Jawa Timur pada Bulan Oktober 2011.
Lokas pengambilan data terumbu karang pada
penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 1 dan
untuk peta lokas titik-titik sampling yang
dilakukan pada pengambilan data di lapang bisa
dilihat pada Gambar 2.

[ PETA LOKASI PENELITIAN
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PETA LOKASI TITIK
SAMPLING PENELITIAN

Gambar 2. Peta Lokas Titik Sampling

3.2 Materi Pendlitian
Bebergpa materi yang diamai daam
penelitian ini adalah :
a Letak, luas, dan persentase tutupan
terumbu karang dari citra satdlit Landsat
7 ETM+ sertadari observasi langsung.
b. Kudlitasair di lokasi penelitian

3.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang diperlukan untuk
penelitian adalah :

3.3.1 Untuk Mengolah Citra Satelit
a. Alat yang dibutuhkan adalah:

1) Laptop dengan spesifikas Pentium(R)
IV 300 GHz, VGA 256 MB, space
hardisk free minima 1 GB, RAM 1 GB,
resolus layar monitor 1280 x 800 pixd,
serta ketersediaan USB port 2.0 dan
DVD/CD ROM Dirive.

2) Software ENVI 4.3 untuk pengolahan
daa citra sadit, dari data citra awd



hingga menampilkan sebaran terumbu
karang.

3) Software ArcGIS9 untuk proses digitas
On Sreen, Generde  Random
Sampling, menghitung luas tutupan
terumbu karang, dan Layouting peta
citrahasil Interpretasi.

4) MS Exce untuk perhitungan persentase
tutupan terumbu karang..

b. Bahan yang dibutuhkan adaah citra saelit
Landsat 7 ETM+ wilayah Perairan Sendang
Biru, Desa  Tambakrego, Kecamatan
QUmbermanjing Wetan, Kabupaten Maang,
Propins Jawa Timur dengan waktu akuis 4
Juni 2010 dan terletak pada koordina 80 25
457-80 26 27’ Lintang Sdatan dan 1120 40
37-1120 41’ 59” Bujur Timur.

3.3.2. Untuk observasi langsung

a Ala yang dibutuhkan addah tiga set
perdatan scuba, kamera bawah air, kertas tahan
ar, pensl 2B, roll Meter ukuran 100 m, pH
digitd, secchi disk, GPS, refraktometer, DO
digital, botol semprot, pipet tetes.

b. Bahan yang dibutuhkan adaah agquades dan
tisu

3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunaken  daam
penditian ini adalah metode deskriptif dengan
carasurvel.

3.5 Jenis Data
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang
langsung berkaitan dengan obyek (Ndraha,
1981). Data primer dikumpulkan langsung dari
sumber pertamanya (Suryabrata, 1983). Data
primer yang digunaken addah citra saelit
Landsat 7 ETM+ wilayah Perairan Sendang
Biru, Desa  Tambakreo, Kecamatan
Smbermanjing Wetan, Kabupaen Maang,
Proping Jawva Timur dengan waktu akuis 4
Juni 2010 dan hasil pengamatan langsung yang
meliputi persentase tutupan terumbu karang
dan kondis peraran di Perairan Sendang Biru,
Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing
Wetan, Kabupaten Madang, Proping Jawa
Timur.
b. Data Sekunder

Data sekunder addah daa yang
diambil dari suatu sumber yang mendukung
suau penditian dan bisa meengkepi data
primer (Ndraha, 1981). Data sekunder biasanya
tedah tersusun ddam bentuk dokumen-
dokumen (Suryabrata, 1983). Data sekunder
yang digunakan addah daa yang didapa dari
buku, artikd dari internet dan juga lgporan-

lgporan serta jurnd tentang pemetaan terumbu
karang.

3.6 Alur Penelitian

Identifikasi Dari Perumusan Masalah

v

Data yang dibutuhkan
- Citra Landsat 7 ETM+ Dengan Waktu Akuis 4
Juni 2010
- Datakarang
- Datakualitas air

v
Proses Pengolahan Data
v v
Pengolahan Data Terumbu Data
Data Citra Karang Kualitas
Landsat 7 Air
ETM+
Validasi L
"  Hadll M

v

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Overlay Peta
2. Luasan Karang Heasll
Interpretasi Citra
Persentase Tutupan Karang.
Kualitas Air.

{k

> w

v
Kesimpulan

Gambar 3. Alur Pendlitian

3.7 Prosedur Pengukuran Faktor Yang
Mempengar ungi Pertumbuhan
Terumbu Karang

3.7.1 Salinitas
Alat yang digunakan untuk mengukur
sdinites addah Refraktometer. Berikut addah
caramengambil data salinitas air laut.
a. Hidupkan refraktometer.
b. Ambil ar laut menggunakan pipet tetes
kemudian teteskan pada refraktometer.
c. Tekan tombol zero dan cata nila yang
tertera pada layar.
d. Pada pendlitian ini sdinitas diukur pada
setiap Ste.

3.7.2 DO (Oksigen Terlarut) dan Suhu

Alat yang digunakan untuk mengukur
oksigen terlarut dan suhu ar laut addah DO
digital.
Berikut addah cara mengambil data oksigen
terlarut dan suhu air laut.



a Hidupkan DO digital.

b. Masukkan ujung dat keddam air laut dan
tunggu sampa angka yang kedluar pada
DO digital berhenti.

c. Cata nila DO dan suhu yang terterapada
layar.

d. Pada penelitian ini DO dan suhu diukur
pada setiap Ste.

3.7.3 Kecerahan

Alat yang digunakan untuk mengukur
kecerahan air laut adalah secchi disk.
Berikut adalah cara mengambil data kecerahan.

a. Secchi disk dimasukkan ke ddam perairan
hingga batas tidak terlihat untuk pertama
kalinya dan dicatat sebagai kedalaman 1.

b. Secchi disk dimasukkan lagi ke ddam
perairan hingga tidak terlina sama sekdi
dan ditarik kembdi sampa batas terlihat
untuk pertama kdinya lalu dicatat sebagai
kedalaman 2.

c. Nila keceréhan didgpat dari raarata
kedalaman 1 dan 2.

d. Pada pendlitian ini kecerahan diukur pada
setiap Site.

3.8 Metode Pengambilan Data Terumbu
Karang

Metode yang digunaken  dadam
penelitian ini addah metode Line Intecps
Transect (LIT) karena metode ini mempunyai
beberapa kelebihan seperti yang diutarakan oleh
Johan (2003) bahwa metode LIT mempunyai
banyak kelebihan dibandingkan dengan metode
yang lain yatu akuras data dapa diperoleh
dengan baik, data yang diperoleh jugajauh lebih
bak dan lebih banyak, penygian struktur
komunitas seperti persentase tutupan karang
hidup aau karang mati, kekayaan  jenis,
dominas, frekuens kehadiran, ukuran koloni
dan keanekaragaman jenis dapat disgikan
secara lebih menyeluruh, struktur komunitas
biota yang berasosas dengan terumbu karang
juga dapat disgjikan dengan baik.

Pendlitian ini dilakukan pada 3 site yaitu
Ste 1 Kondang Buntung pada keddaman 3
meter dan 6 meter, Ste 2 Watu Mejo dan Site 3
Waru-Waru. Pada sgtigp Ste dibentangkan
transek garis sepanjang 50 meter dan dicatat
sduruh tutupan yang berada di bawah garis
transek dengan hitungan per sentimeter.

ﬂ 1 Meter 2 Meters
o T =

Gambar 4. Cara Pemasangan Transek Garis

Data yang dicatat pada pengambilan
data karang dengan menggunakan metode Line
Inteagt Transat (LIT) addah panjang dan life
form karang yang ada dibawah garis (rdl nge).
Mengamati dua kedadaman, deep mewakili
deerah yang ddam sedangkan shallow mewakili
daerah yang dangkal (Rahmawai dkk., 2009).

3.9 Analisa Data

3.9.1 Pengolahan Citra Landsat 7 ETM +
Langkah — langkah pengolahan daa

pemetaan sebaran terumbu karang dapat dilihat

pada gambar .

Persiapan

v
Proses Pengolahan

Pengolahan Data Citra <
Satelit Landsat 7 ETM+

Data Lapang

A

Pemilihan Wilayah Y ang Akan Dipetakan (Cropping)

Masking

Klasifikasi Supervised

v

Hasil Klasifikasi Supervised

Menghitung L uasan Karang

v

Layouting

Gambar 5. Alur Prosss Pengolahan Citra
Satelit Landsat 7 ETM+

Langkeh awd sebelum meakukan
proses pembuatan peta sebaran terumbu karang
yatu addah perdgpan. Persigpan  ini
diantaranya adalah penyediaan perangkat keras
(Hardware), perangkat lunak (Software), dan
bahan berupa data citra yang akan diolah
menjadi peta sebaran terumbu karang. Berikut
merupakan 3 tahgp perdgpan  sebelum
melakukan pengolahan data citra.



a Sedfikes Hadwae Yang Diperlukan
addah Pentium(R) 1V 300 GHz, RAM 1
GB, saehardsk freeminima 1 GB, resolus
layar monitor 1280 x 800 pixd, serta
ketersediaan USB port 2.0 dan DVD/ CD
ROM Drive. Ketersediaan spesifikas
perangkat ini akan memudahkan dan
mempercepa ddam stdlite image proessing
karena data mentahnya berkapasitas besar.

b. Yesfikes Software Yang Diperlukan yaitu
dstem Operas Windows, baik Windoas XP,
Windons V ida, maupun Windoas 7, ENVI
4.3 untuk pengolahan daa citra saelit, dari
daa citraawd hingga menampilkan sebaran
terumbu karang, ArcGIS 9 untuk proses
digitasi, randam sanding dan  Layouting peta
citra hasl Interpretasi, MS. WORD 2007,
untuk penyusunan laporan, dan MS
EXCEL 2007, untuk perhitungan
persentasi tutupan karang.

c. Bahan Yang Diperluken addah daa citra
satelit Landsat 7 ETM+ wilayah Peraran
Sendang  Biru, Desa  Tambakrgo,
Kecamatan mbermanjing Wetan,
Kabupaten Mdang, Propins Java Timur
dengan waktu akuisi 4 Juni 2010.

Stelah  proses  peasgpan  sdesa
dilanjutkan dengan proses pengolahan citra
satelit dengan menggunakan Software Envi 4.3.
Langkeh awa dari proses ini adaah Cropping
yatu proses pemilihan wilayah yang akan di
petakan dengan memotong citra pada wilayah
yang akan dilakukan pendlitian. Setelah itu
dilakukan Band Math yang bertujuan untuk
mengurang nila piksal kesdluruhan liputan
citra dengen ratarata nila laut dalam sehingga
nilai digital yang diambil hanya selain laut dalam
dan nila digitd dari obyek laut dangkd lebih
tgam. Untuk memulai proses Band Math harus
melakukan koreks radiometrik terlebih dahulu
untuk melihat nila digita minimum yang bisa
dilihat di laut ddam dan juga meliha nila
radanya yang digunakan pada proses ini.
Langkah sdanjutnya yaitu proses Masking yang
bertujuan untuk menutup wilayah daratan agar
nila digitd yang ada di daratan tidak ikut
dikakules. Ddam tahgp Masking yang
digunakan yakni band 4 karena band ini
merupakan band yang dgpat membedakan atau
memisahkan dara dan lautan. Ddam tahap ini
ada dua langkah yaitu Buld Mak dan Apply
Mask. Satelah itu dilanjutkan dengan proses
ROI vyaitu pemilihan kelas berdasarkan warna
pixel dari citra. Sstelah proses ROI dilihat dulu
Indeks Separability yang berfungs untuk member
petunjuk bahwa tingkat keterpisshan dari
masing-masing kelas bak atau tidak. Jka nilai
dari Indeks Separability berkisar antara 1,5-2
berarti bak. Sgtelah proses ROl selesa

kemudian dilanjutkan dengan proses klasfikas
Qupervised yang bertujuan untuk menampilkan
hasil dari proses ROI yang berupa warna-warna
yang menggambarkan kelas dari citrayang ingin
ditampilkan. Sdanjutnya merubah format dari
citra yang sudah terklasfikas Supervised ke
ddan forma ERDAS IMAGINE yang
kemudian akan diolah pada software ArcGIS 9.

Langkah pertama pada softwere ArcGI S
9 addah proses digitas yang bertujuan untuk
membuat shapefile baru yang menggambarkan
pemisahan klasifikas kelas yang lebih bak pada
tampilan peta nantinya. Setelah proses digites
sdlesal dilakukan proses vdidas hasil data dari
hasl| interpretas citra satelit Landsat 7 ETM+
dengan keadaan di lapang. Untuk memenuhi
kadah oatistik maka pemilihan  titik-titik
sampel harus dilakukan secara acak dengan
menggunakan metode Random Sanyling Peda
proses mencari titik-titk Gengate Random
Sampling ini menggunakan Hawth Tads yang ada
pada software ArcGIS 9 agar tiitik yang
dihasilkan benar-benar secara acek. Setelah
titik-titik Generate Randam Sanplingselesai dibuat
kemudian dilekukan verifikes data hasl
interpretas citra sdtelit Landsst 7 ETM+
dengan keadaen di lgpang. Setigp titik yang
dihasilkan dari proses Gengae Randam Sanpling
dicari lokaesnya dengan menggunakan GPS
setelah itu diliha apakah titik di lapang sama
dengan hasll interpretasi citra satelit Landsat 7
ETM+. Saeah data terkumpul selanjutnya
dilakukan vaidas hasil dengan menggunakan
rumus jumlah sampel sduruh kelas yang hasil
verifikasnya benar di bag dengan jumlah
sduruh sampel dan dikai seratus persen seperti
padaformula 1 (Kerleet.al., 2004).

" sampel yang benar dari semuakelas
x 100%

3" sduruh sampel

@

Setelah proses vdidas hasl sdesa dan
persentase yang didapat lebih dari 70% maka
hasl interpretes citra sudah bak. Satelah itu
dilakukan penghitungan luas tutupan terumbu
karang yang terbaca oleh sadit Landsat 7
ETM+ dan yang terakhir membuat Layout peta
sebaran terumbu karang di perairan Sendang
Biru.

3.9.2. Persentase

Karang

Data bentuk pertumbuhan karang dan
penutupannya diolah lebih lanjut  untuk
memperoleh  persentase  penutupan  dan
keanekaragaman bentuk pertumbuhan karang.
Yosephine dkk. (1998) mengatekan bahwa
untuk menghitung persentase masing-masing
kategori bentuk pertumbuhan terumbu karang

Tutupan  Terumbu



dengan menggunakan formula 2 dan untuk
menghitung persentase saluruh kategori bentuk
pertumbuhan terumbu karang dihitung dengan
formula 3.

Panjang 5 suatu kategori biota

x 100%

Panjang 5 transek
@

Panjang 5 seluruh kategori terumbu karang
x 100%

Panjang 5 transek
@)

4. Hasl dan Pembahasan
4.1 Letak Dan Luasan Sebaran Terumbu
Karang Di Perairan Sendang Biru

Sbaran terumbu  karang di  perairan
Sendang Biru diliha dari tipe letak tumbuhnya
masuk ke ddam jenis terumbu karang tepi
(fringng refy dengan luasan yang dihasilkan deri
interpretes citra satdlit Landsst 7 ETM+
sebesar sebesar 468.704,8 m2.

Sbaran  terumbu  karang  di  wilayah
peraran Sendang Biru ini termasuk ke ddam
tipe terumbu karang tepi karena kontur wilayah
perairan Sendang Biru yang berpaung. Untuk
letak sebaran terumbu karang pada perairan
Sendang Biru bisadilihat pada Gambar 6.

=

%

Gambar 6. Layout Peta Sebaran Terumbﬁ
Karang Di Perairan Sendang Biru

4.2 Persentase Tutupan Terumbu Karang

Data tutupan terumbu karang yang
didepat dai hasl observas  dengan
menggunakan metode Line Intespt Transat
(LIT) pada lokas penelitian menghasilkan
persentase tutupan karang hidup sebesar
4458% dengan menggunakan perhitungan
formula 3. Dari hasl perhitungan persentase
terumbu  karang, peraran Sendang Biru
termasuk daam kategori sedang. Berikut addah
persentase tutupan dari masing-masing sSte
yang di teliti.

421 Kondang Buntung (Kedalaman 3
meter)

Hasil yang diperoleh pada site K ondang
Buntung dengan keddaman 3 meter
menunjukkan bahwa di lokas ini keadaan
terumbu karang ddam kategori bak karena
tutupan karang hidupnya sebesar 58,74%
dengan tutupan yang pding dominan adaah
Cad Masive (CM) yaitu sebesar 16,22% seperti
pada gambar 7. Di lokas ini juga ditemukan
tutupan non karang yaitu Algae 4,26%, Dead
Cad Comal By Alge (DCA) 10,66%, Rock
(RC)

15,02%, St (Si) 11,32%.
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Gambar 7. Grafik Persentase Tutupan Karang
Kondang Buntung Keddaman 3
meter

422 Kondang Buntung (Kedalaman 6
meter)

Hasil yang diperoleh pada site K ondang
Buntung dengan keddaman 6 meter
menunjukken bahwa di lokas ini keadaan
terumbu karang dalam kategori rusk karena
tutupan karang hidupnya sebesar 33,68%
dengan tutupan yang pding dominan addah
Cad Masive (CM) yaitu sebesar 16,76% seperti
pada gambar 8. Di lokas ini juga ditemukan
tutupan non karang yatu Algee 6,42%, Dead
Cad Comda By Alge (DCA) 49,62%, Rock
(RC) 1,74%, Rubble 8,54%.
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Gambar 8. Grafik Persentase Tutupan Karang
Kondang Buntung Keddaman 6

meter




423 WatuMego

Hasl yang diperoleh pada Ste Watu
Mejo menunjukkan bahwa di lokas ini keadaan
terumbu karang ddam kategori bak karena
tutupan karang hidupnya sebesar 55,5% dengean
tutupan yang paing dominan adaah Acropora
Branching (ACB) yaitu sebesar 36,12% seperti
pada gambar 9. Di lokas ini juga ditemukan
bebergpa tutupan yang bukan terumbu karang
yatu Ded Cad Comeal By Alge (DCA)
32,42%, Rubble 7,16%, Silt (SI) 4,86%.
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karang, dari tota 30 titik sampel didgpatkan 24
titik adalah terumbu karang, 2 titik addah pasir,
dan 4 titik perairan dangka. Pada titik sampel
pasir, dari totd 18 titik sampe didapatkan 15
titik adaah pasr dan 3 titik addah perairan
dangka. Pada titik sampel peraran dangkd,
dari totd 30 titik didgpatkan 26 titik addah
perairan dangkd dan 4 titik addah laut. Pada
titik sampe daraan dan laut yang masing-
masing totanya 30 titik semuanya sesuai
dengan keadaen di lapang. Hasl dari sdluruh
data yang telah diverifikas dihitung valides
datanya dengan formula 1 dan diperoleh
persentasenya sebesar 90,58%. Hasil vadidas
yang didgpatken dadam penditian ini cukup
tinggi. Ha ini disebabkan oleh data lapang yang
digunakan untuk proses ROl dan proses
vdidas hasl sama Rincian dari hasil vdidas
data citra Landsat dengan keadaan dilapang bisa
dilihat pada Tabel 1.

Tabd 1. Hasl Verifikes Daa Citra Landsa
Dengan Keadaan Di Lapang

Gambar 9. Grafik Persentase Tutupan Karang
Watu Mejo

424 Waru-Waru

Hasil yang diperoleh pada Ste Waru-
Waru menunjukkan bahwa di lokas ini
keadaan terumbu karang dalam kategori russk
karena tutupan karang hidupnya sebesar
30,34% dengan tutupan yang paing dominan
adalah Coral Massive (CM) yaitu sebesar 18,96%
yang tertera pada gambar 10. Di lokasi ini juga
ditemukan tutupan non karang yaitu Algae
28,04%, Ded Cad (DC) 4,34%, Ded Cad
Comal By Alge (DCA) 1882%, Silt (S)
18,46%.
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Gambar 10. Grafik Persentase Tutupan Karang
Waru-Waru
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4.3 Validas Hasl Citra Satelit Landsat 7
ETM+
Proses vdidas hasl data citra satdit
Landsat 7 ETM+ dengan keadaan di lapang
menghasilkan sampel yang sesual dan juga tidak
sesua dengan hasl  interpretas  citrasatelit
Landsat 7 ETM+. Pada titik sampel terumbu

Kelas | Karang | Pasir | Perairan | Daratan | Laut | Jumlah
Dangkal

Karang 24 2 4 0 0 30
Pasir 0 15 3 0 0 18
Perairan 0 0 26 0 4 30
Dangkal
Daratan 0 0 0 30 0 30
Laut 0 0 0 0] 30 30
Jumlah 24 17 33 0| A 138

Perhitungan dari vaidas hasil dengan
menggunakan formula 1 adalah sebagai berikut.
(24+15+26+30+30)
x 100% = 138

90,58%

4.4  Pengukuran Faktor Pembatas
Terumbu Karang

Pertumbuhan, penyebaran dan juga
keanekaragaman terumbu karang sangatlah
dipengaruhi oleh fektor dam dan juga faktor
adanya kegiagan-kegiggan ~ masyarakat dari
lingkungan sekiter. Pada kondis saat ini
perubahan dari semua faktor tersebut sangatlah
tidek bisa diprediks. Karena perubahan iklim
yang ekstrim membuat faktor-faktor dam
seperti suhu, sdinitas, oksigen terlarut dan lain
lan berubah secara tidek teratur yang
mengakibatkan kerusskan yang banyak terjadi
pada ekositem terumbu karang.

Terumbu karang di Asa Tenggara
adalah yang pding terancam di dunia Selama
20 tahun terakhir, pemutihan karang akibat
suhu ar laut yang tidek normd telah menjadi
ancaman yang dominan (Burke @ d., 2002).
Edwards dan Gomez (2007) mengatakan




bahwa beberagpa tahun belakangan iklim globa
berubah yang di sau g9, menyebabkan
terjadinya peristiwa pemutinan karang secara
massal dan kematian karang yang sering terjadi.
Menurut Guntur dkk. (2009) kondis terumbu
karang di Peraran Sendang Biru bak pada
keddaman 3 meter dan rusak pada keddaman 6
sampa 10 yang dikarenakan hempasan arus dan
gelombang yang besar.

Berikut addah bebergpa  faktor
pembaas yang mempengaruhi  pertumbuhan
terumbu karang yang saya amai ddam
penelitian ini.

45.1. Suhu

Hasl dari pengukuran di  lokas
pengambilan  sampd, suhu permukaan  di
peraran Sendang Biru berkisar antara 21-22°C.
Untuk data hasil pengukuran suhu dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu

No Site Suhu (°C)
1 Kondang buntung (3m) 21
2 Kondang buntung (6m) 21
3 Watu Mgjo 22
4 Waru-waru 22
4.5.2. Salinitas

Pengukuran kadar <dinitas di lokas
pengambilan sampel, menunjukkan di perairan
Sendang Biru sdinitasnya berkisar antara 34-
35%o dengan perincian seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Salinitas
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45.4. Kecerahan

Hasl dari pengukuran di lokas
pengambilan sampd, kecerahan di peraran
Sendang Biru berkisar antara 8,35-9,45 meter
dengan nila kecerahan dari masing-masing Ste
seperti yang terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kecerahan

No Site Sinitas (%o)
1 | Kondang buntung (3m) 34
2 | Kondang buntung (6m) 34
3 Watu Mejo 35
4 Waru-waru 35

45.3. Oksigen Terlarut (DO)

Pengukuran di lokas pengambilan
sampel menunjukan bahwa di perairan Sendang
Biru mempunya kadar oksigen yang berkisar
antara 5,9-6,8 ppm seperti yang tertera pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengukuran DO

No Site DO (ppm)
1 | Kondang buntung (3m) 59
2 | Kondang buntung (6m) 6,2
3 Watu Mgjo 6,6
4 Waru-waru 6,8

N Site Kecerahan (m)
0

1 Kondang buntung 8,35

2 Watu Mejo 9.12

3 Waru-waru 9.45
455. Arus

Keadaan arus bawah ar di peraran
Sendang Biru pada saat penelitian ini cukup
kencang yang membua pengambilan data
sedikit terhambat. Keadsen ini sanga di
pengaruhi oleh kontur dari perairan Sendang
Biru yang berada di dekat Laut Sdatan Jawa
yang mempunya arus besar dari Samudera
Hindia Arus yang cukup kencang dirasakan
pada Ste Kondang Buntung karena pada pagi
hari peraran surut dan arus masuk dari arah
barat menuju ke timur. Sedangkan pada Ste
WauMeo dan Waru-Waru arusnya  sedikit
kencang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil dari penditian ini dapat dismpulkan
sebagai berikut:

1) Terumbu karang di lokasi penditian terletak
di tepi pulau dengan sebaran sgigar dengan
panta serta luas terumbu karang hasl
interpretas citra satdit Landsat 7 ETM+
sebesar 468.704,8 m2.

2) Persentase tutupan karang hidup di peraran
Sendang Biru sebesr 44,58% tergolong
dalam kategori sedang.

3) Tingka akures data dai vdidas hasl
interpretas citra satdlit Landsat 7 ETM+
dengan keedaen di lgpang menunjukkan
hasl yang bak dengan tingkat akuras
sebesar 90,58%.

5.2 Saran

Sran dai hasil penditian ini addah
sebagai berikut:

1) Untuk memperoleh data yang lebih valid
disarankan  menggunakan  citra  yang
beresolus lebih tinggi dari citra Landsat 7
ETM+ yang mempunya resolus 30 meter
yatu seperti citra saelit Quickbird dengan
reolus 06 meter dan citra IKONOS
dengan resolus 4 meer agar depat
menjangkau daerah yang luasannya kecil.




2) Untuk memperoleh data persentase tutupan
terumbu karang yang lebih vdid disarankan
untuk menambah ste aaupun dilakukan
pengulangan pada proses pengambilan data
terumbu karang.

3) Disarankan data lgpang yang digunakan
untuk proses ROl dan vdidas hasl tidak
sama agar hasil penelitiannyalebih valid.
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